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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan gaya belajar mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara (FISIP USU) dalam memahami 

materi perkuliahan, serta pentingnya komunikasi intrapersonal dalam proses 

pengolahan informasi secara internal. Permasalahan penelitian ini terletak pada 

bagaimana mahasiswa mengembangkan gaya belajar dan memaknai proses 

pembelajaran melalui komunikasi intrapersonal yang melibatkan aktivitas berpikir, 

refleksi, serta evaluasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar 

mahasiswa dalam perkuliahan dari perspektif komunikasi intrapersonal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap mahasiswa FISIP USU sebagai 

informan penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya belajar mahasiswa bersifat beragam dan fleksibel, meliputi visual, auditori, dan 

kinestetik, yang dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran serta kemampuan komunikasi 

intrapersonal masing-masing individu. Komunikasi intrapersonal berperan penting 

dalam membantu mahasiswa memahami materi, mengatasi kesulitan belajar, serta 

menentukan strategi belajar yang efektif. Selain itu, kemampuan refleksi diri yang baik 

terbukti meningkatkan pemahaman materi dan kemandirian belajar mahasiswa. 

Dengan demikian, komunikasi intrapersonal menjadi faktor kunci dalam membentuk 

efektivitas gaya belajar mahasiswa dalam proses perkuliahan. 

 

Kata Kunci: Gaya Belajar, Komunikasi Intrapersonal, Mahasiswa, Proses        

                              Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi merupakan proses yang tidak 

hanya melibatkan penyampaian materi oleh dosen, tetapi juga melibatkan proses 

internal mahasiswa dalam menerima, mengolah, dan memaknai informasi yang 

diperoleh selama kegiatan perkuliahan. Dalam konteks ini, mahasiswa memiliki 

karakteristik belajar yang beragam sehingga cara mereka memahami materi 

perkuliahan juga berbeda-beda (Simamora, 2022). 

Perbedaan tersebut berkaitan dengan gaya belajar yang dimiliki oleh masing- 

masing mahasiswa. Gaya belajar merupakan kecenderungan individu dalam menerima 

dan mengolah informasi, baik melalui visual, auditori, maupun kinestetik. Perbedaan 

gaya belajar ini mempengaruhi cara mahasiswa memahami materi, sehingga tidak 

semua mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang 

digunakan dalam perkuliahan (Hidayat & Raisa, 2024). 

Selain gaya belajar, proses internal dalam diri mahasiswa juga memiliki peran 

penting dalam memahami materi perkuliahan. Proses ini dikenal sebagai komunikasi 

intrapersonal, yaitu aktivitas berpikir, refleksi, dan evaluasi diri yang dilakukan 

individu dalam mengolah informasi. Melalui komunikasi intrapersonal, mahasiswa 

dapat menilai tingkat pemahaman mereka serta menentukan strategi belajar yang lebih 

efektif (DeVito, 2013) 
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Dalam proses pembelajaran, komunikasi intrapersonal juga berkaitan dengan 

kemampuan refleksi diri yang memungkinkan mahasiswa mengevaluasi pengalaman 

belajar mereka. Kemampuan ini membantu mahasiswa mengidentifikasi kesulitan 

belajar serta meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari 

Namun, sebagian besar penelitian mengenai gaya belajar mahasiswa masih 

berfokus pada klasifikasi gaya belajar tanpa mengkaji bagaimana proses internal 

mahasiswa dalam memahami materi. Di sisi lain, penelitian mengenai komunikasi 

intrapersonal cenderung membahas aspek psikologis secara umum tanpa 

mengaitkannya secara langsung dengan proses pembelajaran di perguruan tinggi 

(Littlejohn & Foss, 2018). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang 

menghubungkan antara gaya belajar dan komunikasi intrapersonal dalam konteks 

pembelajaran mahasiswa. 

Dalam konteks Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara 

(FISIP USU), proses pembelajaran banyak melibatkan aktivitas diskusi, analisis, dan 

refleksi. Kondisi ini menuntut mahasiswa tidak hanya memahami materi secara pasif, 

tetapi juga mampu mengolah informasi secara aktif melalui proses berpikir dan refleksi 

diri. Namun, tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan komunikasi intrapersonal 

yang baik dalam mendukung proses belajar tersebut (Dayana et al., 2022) 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana 

gaya belajar mahasiswa terbentuk serta bagaimana komunikasi intrapersonal berperan 

dalam membantu mahasiswa memahami materi perkuliahan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman belajar 
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mahasiswa serta kontribusi komunikasi intrapersonal dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

1.2 Pembatasan Masalah 

 

Agar penelitian ini terarah dan tidak melebar, maka ruang lingkup penelitian 

dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Subjek penelitian difokuskan pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik (FISIP) Universitas Sumatera Utara (USU) yang sedang aktif mengikuti 

perkuliahan pada tahun akademik berjalan. 

2. Fokus penelitian diarahkan pada analisis gaya belajar mahasiswa dalam 

konteks komunikasi intrapersonal, yaitu bagaimana proses berpikir, 

pengolahan informasi, dan kesadaran diri mahasiswa mempengaruhi cara 

mereka menerima dan memahami materi perkuliahan. 

3. Situasi yang dikaji dibatasi pada proses pembelajaran dalam kegiatan 

perkuliahan, baik secara langsung di kelas (tatap muka) maupun melalui 

pembelajaran daring, tanpa membahas konteks belajar informal di luar 

kegiatan akademik. 

4. Penelitian ini hanya melihat variasi gaya belajar berdasarkan kecenderungan 

individu (visual, auditori, kinestetik, atau kombinasi), tanpa membandingkan 

tingkat prestasi akademik antar mahasiswa. 

5. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara yang berasal dari Program Studi Ilmu 
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Administrasi Bisnis dan Program Studi Ilmu Komunikasi sebagai narasumber 

penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses komunikasi intrapersonal mahasiswa FISIP USU dalam 

memahami materi perkuliahan? 

2. Bagaimana gaya belajar mahasiswa FISIP USU memengaruhi cara mereka 

memaknai dan menjalani proses pembelajaran? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

1. Memberikan gambaran tentang proses komunikasi intrapersonal terjadi pada 

mahasiswa FISIP USU dalam memahami materi perkuliahan. 

2. Menggambarkan gaya belajar yang digunakan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran serta bagaimana gaya belajar tersebut mempengaruhi cara 

mereka memaknai materi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang Ilmu 

Komunikasi, khususnya pada ranah komunikasi intrapersonal dalam konteks 

pendidikan tinggi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas proses belajar mahasiswa dari perspektif komunikasi. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi dosen dalam 

merancang metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik gaya belajar 

mahasiswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan interaktif. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran 

mengenai urutan pembahasan yang terdapat pada setiap bab. Penyusunan skripsi ini 

terdiri dari lima bab yang dirancang secara terstruktur agar memudahkan pembaca 

dalam memahami keseluruhan isi penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bagian ini peneliti menjelaskan alasan 

penelitian dilakukan, fokus pertanyaan yang ingin dijawab, serta tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

 

Berisi uraian teori yang berkaitan dengan penelitian, meliputi konsep gaya belajar 

(visual, auditori, dan kinestetik), konsep komunikasi intrapersonal, proses 

pembelajaran, serta hubungan antara gaya belajar, proses pembelajaran, dan 

komunikasi intrapersonal sebagai dasar analisis penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

Menjelaskan metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, penentuan narasumber, 

teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, dan dokumentasi), teknik analisis 

data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berisi hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi lokasi penelitian, 

deskripsi informan, penyajian hasil wawancara, serta analisis dan pembahasan 

mengenai gaya belajar mahasiswa dan komunikasi intrapersonal dalam proses 

pembelajaran. 

BAB V PENUTUP 

 

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan berdasarkan temuan 

penelitian 



 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Gaya Belajar Visual 

 

Gaya belajar visual adalah kecenderungan individu dalam memahami dan 

menerima informasi melalui tampilan visual seperti gambar, ilustrasi, diagram, warna, 

atau tata letak tulisan. Mahasiswa dengan gaya belajar ini lebih mudah mengingat 

materi apabila disajikan dalam bentuk rangkuman visual, tabel, peta konsep, atau slide 

presentasi yang menarik secara visual. Mahasiswa dengan gaya belajar visual 

cenderung lebih fokus pada struktur dan detail dalam tampilan informasi dan sering 

menggunakan teknik seperti membuat catatan warna, mind map, atau highlight teks 

saat belajar Hidayat & Raisa (2024). Dalam konteks perkuliahan di FISIP USU, 

mahasiswa dengan gaya belajar visual biasanya memilih mencatat dengan diagram atau 

skema untuk memahami mata kuliah yang bersifat konseptual. Penerapan strategi 

belajar ini membantu mereka mengorganisasi informasi secara lebih sistematis dan 

mendukung peningkatan pemahaman materi. 

2.1.1 Proses Pembelajaran 

 

Proses pembelajaran adalah kegiatan ketika mahasiswa menerima, memahami, 

dan mengolah materi yang diberikan dosen. Pembelajaran tidak hanya berlangsung saat 

dosen menjelaskan, tetapi juga saat mahasiswa membaca ulang materi, mencatat hal 
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penting, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan merenungkan kembali apa yang telah 

dipelajari. 

Menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika mahasiswa terlibat 

aktif, bukan hanya mendengarkan. Mahasiswa perlu menghubungkan materi baru 

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya agar pemahamannya menjadi 

lebih kuat. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengatur cara belajar dan memahami 

diri sendiri sangat berpengaruh pada hasil belajar. (Dayana et al., 2022). 

Dalam proses pembelajaran, ada interaksi yang terjadi antara: 

 

a. Dosen sebagai penyampai pesan, 

 

b. Mahasiswa sebagai penerima pesan, 

 

c. Materi kuliah sebagai isi pesan. 

 

Konsep yang dijelaskan oleh Berlo (1960) meliputi: 

a. Source (Sumber) adalah dosen, 

b. Message (Pesan) adalah materi kuliah, 

 

c. Channel (Saluran) adalah metode penyampaian (lisan, tulisan, slide, video), 

 

d. Receiver (Penerima) adalah mahasiswa. 

 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan model SMCR dalam 

pembelajaran membantu meningkatkan pemahaman mahasiswa karena pesan yang 

diterima menjadi lebih jelas dan terarah (Hanafi & Kholil, 2024). Artinya, belajar 

tidak hanya bergantung pada bagaimana dosen mengajar, tetapi juga bagaimana 

mahasiswa menerima dan mengolah pesan tersebut sesuai cara belajarnya. 
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Model ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh 

bagaimana pesan diterima dan dipahami, bukan hanya bagaimana pesan dikirimkan. 

Jika mahasiswa tidak memahami cara terbaik untuk menerima informasi, maka 

proses pembelajaran dapat menjadi lebih sulit. 

Selain itu, proses pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kondisi mental 

dan kesadaran diri mahasiswa. Mahasiswa yang mampu memahami dirinya (apa 

yang sudah dipahami dan apa yang belum) akan lebih mudah menentukan strategi 

belajar. Di sinilah komunikasi intrapersonal berperan, yaitu kemampuan 

mahasiswa berdialog dengan dirinya sendiri untuk mengevaluasi pemahamannya. 

2.2 Komunikasi Intrapersonal 

 

Komunikasi intrapersonal adalah proses komunikasi yang terjadi di dalam diri 

seseorang yang melibatkan aktivitas berpikir, refleksi, serta penilaian terhadap diri 

sendiri. Dalam komunikasi intrapersonal, individu melakukan dialog internal untuk 

memahami pengalaman, menilai situasi yang dihadapi, serta menentukan tindakan 

yang akan dilakukan. Proses ini melibatkan pikiran, perasaan, persepsi, serta 

interpretasi individu terhadap berbagai peristiwa yang dialaminya (DeVito, 2013). 

Dalam konteks pembelajaran, komunikasi intrapersonal berperan penting dalam 

membantu mahasiswa memahami materi yang diterima selama proses perkuliahan. 

Ketika mahasiswa menerima informasi dari dosen, mereka tidak hanya sekadar 

mendengarkan, tetapi juga mengolah informasi tersebut melalui proses berpikir dan 

refleksi diri. Melalui dialog batin tersebut, mahasiswa dapat menilai apakah mereka 
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telah memahami materi yang disampaikan atau masih perlu mencari cara lain untuk 

memperdalam pemahamannya. 

Komunikasi intrapersonal juga berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

mengevaluasi dirinya sendiri. Individu dapat menilai kekuatan dan kelemahan yang 

dimilikinya dalam berbagai situasi, termasuk dalam kegiatan belajar. Proses evaluasi 

diri dalam pembelajaran merupakan bagian penting dari komunikasi intrapersonal yang 

berfungsi sebagai mekanisme internal dalam memahami pengalaman belajar secara 

lebih mendalam. Melalui refleksi diri, mahasiswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga secara aktif mengolah, menafsirkan, dan mengevaluasi materi 

yang telah dipelajari. Proses ini memungkinkan mahasiswa untuk mengidentifikasi 

tingkat pemahaman, mengenali kesulitan yang dihadapi, serta menilai efektivitas 

strategi belajar yang digunakan. 

Selain itu, refleksi diri juga berperan dalam meningkatkan kesadaran diri, 

termasuk dalam memahami pola pikir, emosi, dan respons terhadap proses 

pembelajaran. Dengan adanya kesadaran tersebut, mahasiswa dapat mengambil 

keputusan yang lebih tepat dalam memperbaiki pendekatan belajar, mengelola 

hambatan akademik, serta mengembangkan strategi yang lebih adaptif sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Oleh karena itu, komunikasi intrapersonal melalui evaluasi diri 

tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman materi, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pengembangan kemampuan belajar mandiri dan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan (Morissan, 2018). 
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Proses komunikasi dalam kehidupan individu tidak hanya memengaruhi 

hubungan sosial, tetapi juga berperan dalam membentuk cara individu memahami 

pengalaman dan merespons lingkungan di sekitarnya. Dalam konteks pembelajaran, 

komunikasi yang dialami seseorang akan diolah secara internal melalui proses berpikir 

dan pemaknaan terhadap pengalaman tersebut. Proses ini memungkinkan individu 

untuk menilai, menginterpretasikan, serta memberikan makna terhadap situasi yang 

dihadapi, sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku tertentu. Dengan demikian, 

pengalaman komunikasi yang dialami individu tidak hanya berdampak pada interaksi 

sosial, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan kesadaran diri dan cara individu 

memahami realitas yang dihadapinya (Hardiyanto, 2017). 

Komunikasi intrapersonal juga berhubungan dengan konsep self-esteem dan self- 

efficacy. Self-esteem berkaitan dengan bagaimana seseorang menghargai dirinya 

sendiri, sedangkan self-efficacy berkaitan dengan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. Mahasiswa yang memiliki self- 

efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 

akademik dan lebih mampu mengatasi kesulitan belajar (Kustiawan et al., 2022). 

Dalam proses perkuliahan, komunikasi intrapersonal menjadi mekanisme 

internal yang membantu mahasiswa menafsirkan dan mengolah informasi yang mereka 

terima. Ketika dosen menjelaskan materi, mahasiswa secara internal melakukan proses 

berpikir, mempertanyakan pemahaman mereka, serta menentukan strategi belajar yang 

paling sesuai dengan kondisi mereka. Oleh karena itu, komunikasi intrapersonal 
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menjadi faktor penting yang mempengaruhi bagaimana mahasiswa memahami materi 

perkuliahan dan menjalani proses belajar secara lebih efektif. 

Penelitian (Lubis et al., 2021) tentang strategi komunikasi organisasi mahasiswa 

di lingkungan FISIP UMSU selama pandemi menunjukkan bahwa mahasiswa tidak 

hanya beradaptasi secara eksternal, tetapi juga mengembangkan pola komunikasi 

internal yang membantu mereka bertahan dan menyelesaikan tugas-tugas akademik 

maupun organisasi. Ini mendukung pentingnya komunikasi intrapersonal sebagai dasar 

dalam menyusun strategi belajar secara mandiri. Komunikasi memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam membantu mahasiswa memahami materi 

yang disampaikan. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan partisipasi serta 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lubis et al. (2021) yang menunjukkan bahwa komunikasi yang 

efektif berperan dalam mendukung aktivitas mahasiswa dalam lingkungan akademik. 

Komunikasi intrapersonal dalam pembelajaran merupakan proses internal yang 

terjadi dalam diri individu, seperti berpikir, berdialog dengan diri sendiri, serta 

memberikan makna terhadap pengalaman yang dialami. Proses ini memungkinkan 

mahasiswa untuk melakukan refleksi terhadap pemahaman yang telah diperoleh, 

sehingga dapat mengevaluasi sejauh mana materi yang dipelajari dapat dipahami 

dengan baik. Melalui refleksi tersebut, mahasiswa juga dapat mengidentifikasi 

kesulitan yang dihadapi serta menentukan strategi belajar yang lebih efektif. Dengan 

demikian, komunikasi intrapersonal melalui evaluasi diri tidak hanya berperan dalam 
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meningkatkan pemahaman, tetapi juga dalam membangun kesadaran diri dan 

memperkuat motivasi belajar mahasiswa (Hardiyanto et al., 2023). 

2.3 Hubungan antara Gaya Belajar, Proses Pembelajaran, dan Komunikasi 

Intrapersonal 

Gaya belajar, proses pembelajaran, dan komunikasi intrapersonal saling 

berkaitan satu sama lain dalam membentuk cara mahasiswa memahami materi kuliah. 

Gaya belajar berperan sebagai cara mahasiswa menerima dan mengolah informasi. 

Ketika mahasiswa mengetahui cara belajar yang paling nyaman bagi dirinya, ia dapat 

memilih strategi belajar yang paling efektif, misalnya lebih banyak membuat catatan 

visual, berdiskusi, atau mencoba langsung. 

Namun, gaya belajar ini baru akan bekerja secara optimal jika didukung oleh 

proses pembelajaran yang tepat. Proses pembelajaran yang baik memberi mahasiswa 

ruang untuk berpikir, bertanya, mencoba, dan merefleksikan materi. Pembelajaran akan 

berjalan lebih efektif ketika mahasiswa terlibat secara aktif dan dapat menyesuaikan 

cara belajarnya dengan kegiatan perkuliahan (Simamora, 2022). 

Di sinilah komunikasi intrapersonal memiliki peran yang sangat penting. 

Komunikasi intrapersonal membantu mahasiswa menilai pemahamannya, mengatur 

kembali fokus belajar, dan memotivasi diri ketika menemui materi yang sulit. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan refleksi diri yang baik lebih mudah 

mengidentifikasi bagian materi yang belum dipahami dan mengambil langkah yang 

tepat untuk memperbaikinya (Rahmathya, 2023). 
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Ketiga aspek ini membentuk rangkaian berkesinambungan, yakni gaya belajar 

membantu mahasiswa menerima informasi, proses pembelajaran menyediakan 

kegiatan yang mengolah informasi tersebut, komunikasi intrapersonal mengatur cara 

mahasiswa berpikir, mengevaluasi, dan memperbaiki pemahamannya. Jika ketiganya 

berjalan seimbang, mahasiswa dapat belajar dengan lebih terarah, percaya diri, dan 

mandiri. Sebaliknya, jika salah satu tidak berjalan dengan baik, misalnya mahasiswa 

tidak mengenal gaya belajarnya atau tidak mampu berdialog dengan dirinya sendiri, 

maka pemahaman materi dapat menjadi terhambat. 

Dengan demikian, hubungan antara ketiga konsep ini bersifat saling mendukung, 

dan menjadi dasar penting dalam keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti proses 

perkuliahan di FISIP USU. Berdasarkan pendapat Lubis et al. (2022) menekankan 

bahwa pola komunikasi yang tepat serta motivasi belajar menjadi kombinasi penting 

dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa, terutama dalam konteks pembelajaran 

daring. Hal ini mendukung pentingnya komunikasi intrapersonal yang terarah sebagai 

bagian dari kontrol dan evaluasi proses belajar mandiri mahasiswa. 

2.4 Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini berangkat dari anggapan bahwa setiap mahasiswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda dalam memahami materi perkuliahan. Perbedaan ini terbentuk 

dari pengalaman belajar, kebiasaan, serta preferensi pribadi yang berkembang dari 

waktu ke waktu. Gaya belajar mahasiswa bersifat fleksibel, sehingga mahasiswa dapat 
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menyesuaikan cara belajarnya sesuai situasi dan materi yang dihadapi (Hidayat & Raisa, 

2024). 

Selain itu, proses pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi tidak hanya 

dipengaruhi oleh cara dosen menjelaskan materi, tetapi juga oleh proses komunikasi 

dalam diri mahasiswa. Komunikasi intrapersonal membantu mahasiswa menafsirkan, 

menilai, dan mengolah informasi sebelum menjadi pemahaman. Semakin baik 

mahasiswa mengenali dialog batinnya, semakin mudah ia mengatur pemahamannya 

dalam belajar (Dayana et al., 2022). 

Dalam penelitian kualitatif, anggapan dasar bersifat pemahaman awal yang 

menjadi pijakan peneliti dalam melihat fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif 

memandang realitas sebagai sesuatu yang berlapis, dipengaruhi oleh pengalaman dan 

proses penghayatan individu (Fadillah, 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini berasumsi bahwa gaya belajar dan komunikasi 

intrapersonal saling berhubungan dan berperan penting dalam menentukan bagaimana 

mahasiswa FISIP USU memahami materi serta menjalani proses pembelajaran di kelas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk memahami pengalaman belajar mahasiswa secara 

mendalam, khususnya bagaimana mereka memaknai gaya belajar dan komunikasi 

intrapersonal dalam proses perkuliahan. Pendekatan kualitatif tidak berfokus pada 

angka, melainkan pada makna, pengalaman, dan penjelasan dari narasumber. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang menggambarkan dan menjelaskan fenomena sebagaimana adanya 

melalui data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti akan menggali 

pengalaman mahasiswa FISIP USU dalam memahami materi kuliah, cara mereka 

mengatur strategi belajar, serta bagaimana dialog batin mempengaruhi pemahaman 

mereka. 

Penelitian kualitatif berusaha menangkap realitas sebagai sesuatu yang berlapis 

dan dipengaruhi oleh pengalaman individu, sehingga sangat sesuai digunakan untuk 

meneliti perilaku dan proses berpikir mahasiswa. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti memperoleh gambaran yang lebih mendalam, bukan sekadar permukaan dari 

perilaku belajar mahasiswa (Fadillah, 2022). 
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3.2 Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep pada penelitian ini disusun untuk menggambarkan alur berpikir 

peneliti dalam memahami keterkaitan antar variabel yang diteliti. Penelitian ini 

berangkat dari pemahaman bahwa setiap mahasiswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda, dan perbedaan tersebut memengaruhi cara mereka menerima serta 

mengolah informasi selama proses perkuliahan. Dalam proses pembelajaran, 

mahasiswa tidak hanya berinteraksi secara eksternal dengan dosen dan materi 

perkuliahan, tetapi juga melakukan proses internal berupa komunikasi intrapersonal 

yang berperan dalam menafsirkan, mengevaluasi, dan menyesuaikan strategi belajar 

agar sesuai dengan kebutuhan individu. 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

3.3 Definisi Konsep 

 

3.3.1 Gaya Belajar Mahasiswa 

Gaya belajar adalah kecenderungan atau cara yang disukai mahasiswa dalam 

menerima, memahami, dan memproses informasi selama kegiatan perkuliahan. Gaya 

Komunikasi Intrapersonal 
Mahasiswa dalam 

Perkuliahan 

1. Persepsi diri terhadap 
kemampuan belajar 

2. Refleksi diri dalam 
memahami materi 

3. Dialog batin dalam 
menentukan strategi belajar 

4. Motivasi belajar sebagai 
dorongan internal 

Variasi Gaya Belajar 
Mahasiswa FISIP USU 

1. Visual 

2. Auditori 

3. Kinestetik 

4. Kombinasi gaya belajar 
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belajar dapat terlihat dalam preferensi mahasiswa saat membaca materi, mendengarkan 

penjelasan dosen, berdiskusi, atau mempraktikkan secara langsung. Gaya belajar tidak 

bersifat kaku, tetapi dapat berubah sesuai dengan pengalaman dan tuntutan 

pembelajaran. 

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memilih cara belajar yang 

membuat mereka merasa lebih mudah memahami materi. Gaya belajar mahasiswa 

bersifat fleksibel, artinya mahasiswa dapat menyesuaikan cara belajarnya sesuai bentuk 

materi dan kondisi pembelajaran (Hidayat & Raisa, 2024). Hal ini sejalan dengan 

temuan yang menyatakan bahwa gaya belajar dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

akademik dan tuntutan tugas (Ningsih, 2021). 

3.3.2 Komunikasi Intrapersonal 

 

Komunikasi intrapersonal adalah proses komunikasi yang terjadi di dalam diri 

mahasiswa, berupa dialog batin, penilaian diri, refleksi, dan pengaturan emosi selama 

proses memahami materi. Komunikasi intrapersonal membantu mahasiswa untuk 

mengevaluasi apakah mereka sudah memahami materi atau perlu mencari cara lain 

untuk memahaminya. Mahasiswa yang aktif melakukan refleksi diri lebih mampu 

memahami materi secara mendalam (Dayana et al., 2022). Komunikasi dalam diri 

mahasiswa berpengaruh pada cara mereka mengelola pemahaman dan motivasi selama 

belajar. Selain itu, komunikasi intrapersonal berkaitan dengan self-efficacy, yaitu 

keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya, yang dapat menentukan sikap mereka 

saat menghadapi materi yang sulit. 
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3.3.3 Proses Pembelajaran 

 

Proses pembelajaran adalah rangkaian aktivitas yang dilalui mahasiswa ketika 

menerima, memahami, dan mengaplikasikan materi kuliah melalui kegiatan seperti 

mendengarkan, membaca, mencatat, bertanya, berdiskusi, dan merefleksikan hasil 

belajar. Proses pembelajaran akan lebih bermakna apabila mahasiswa terlibat aktif, 

bukan hanya mendengarkan. Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh alur 

pesan yang diterima mahasiswa dan cara mereka mengolah pesan tersebut (Simamora, 

2022). 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi penelitian disusun berdasarkan fokus penelitian dan kerangka 

konsep yang telah dijelaskan sebelumnya. Kategorisasi ini bertujuan sebagai pedoman 

dalam proses pengumpulan serta analisis data, sehingga arah penelitian tetap konsisten 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini, fokus kajian diarahkan pada 

tiga aspek utama, yaitu gaya belajar mahasiswa, proses perkuliahan, dan komunikasi 

intrapersonal. Setiap kategori dibagi lagi ke dalam beberapa indikator yang akan 

dijadikan dasar dalam penelusuran data melalui wawancara mendalam dan 

dokumentasi. 
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 
 

Konsep Teoritis Indikator 

1. Komunikasi Intrapersonal 

Mahasiswa 

2. Gaya Belajar Mahasiswa 

3. Proses Pemaknaan Materi 

Perkuliahan 

1. Proses berpikir dan refleksi diri 

mahasiswa 

2. Cara dan strategi belajar mahasiswa 

3. Pemaknaan materi dan penyesuaian 

cara belajar 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 

3.5 Narasumber 

 

Pemilihan narasumber dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan narasumber berdasarkan kriteria tertentu 

yang dianggap dapat memberikan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Narasumber dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara yang berasal dari Program Studi Ilmu 

Administrasi Bisnis dan Program Studi Ilmu Komunikasi. Mahasiswa tersebut dipilih 

karena aktif mengikuti kegiatan perkuliahan sehingga dianggap memiliki pengalaman 

dalam memahami materi perkuliahan serta mampu menjelaskan gaya belajar yang 

mereka gunakan selama proses pembelajaran. 

3.6 Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan unsur penting dalam keberhasilan suatu 

penelitian karena menentukan kualitas dan ketepatan hasil yang diperoleh Ardiansyah 
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(2023) Dalam penelitian kualitatif fenomenologi ini, peneliti mengumpulkan data 

melalui wawancara terstruktur dan dokumentasi. Wawancara terstruktur dilakukan 

kepada informan yang telah ditentukan untuk menggali pengalaman, pemahaman, serta 

pandangan mereka mengenai gaya belajar dan proses komunikasi intrapersonal dalam 

mengikuti perkuliahan di lingkungan FISIP USU. Pada teknik ini, peneliti 

menggunakan daftar pertanyaan yang sama dan disampaikan kepada seluruh informan 

agar memperoleh data yang lebih konsisten dan memudahkan peneliti melakukan 

perbandingan antar jawaban. 

Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mendukung dan melengkapi data hasil 

wawancara, seperti catatan akademik, materi perkuliahan, atau dokumen lain yang 

relevan dengan proses belajar informan. Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

secara tidak langsung, yaitu melalui pengamatan terhadap pengalaman dan perilaku 

belajar yang disampaikan oleh narasumber selama proses wawancara. Observasi ini 

bertujuan untuk memahami pola belajar mahasiswa serta memperkuat data hasil 

wawancara yang diperoleh. 

3.6.1 Wawancara Terstruktur 

 

Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan 

daftar pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya dan diajukan kepada setiap 

narasumber dengan format yang sama. Teknik ini dipilih untuk memastikan konsistensi 

data, mempermudah proses perbandingan antar narasumber, serta menjaga fokus 

penelitian tetap sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pendekatan ini sangat 

sesuai untuk penelitian yang ingin menggali pengalaman belajar mahasiswa secara 
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lebih sistematis, terutama terkait gaya belajar dan prose komunikasi intrapersonal. 

Dengan menggunakan wawancara terstruktur, peneliti dapat memperoleh data yang 

lebih terarah karena setiap narasumber menjawab pertanyaan yang sama dalam alur 

yang telah ditentukan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa wawancara terstruktur 

membantu meningkatkan kejelasan data dan mempermudah analisis tematik dalam 

penelitian kualitatif (Manurung, 2022). 

3.6.2 Observasi 

 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung namun dalam kondisi 

terbatas, yaitu di luar kegiatan perkuliahan karena penelitian dilaksanakan pada masa 

libur akademik. Peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku belajar mahasiswa 

melalui interaksi dan penjelasan yang disampaikan oleh narasumber terkait 

pengalaman mereka dalam mengikuti perkuliahan. 

Observasi ini bertujuan untuk memahami pola belajar mahasiswa serta 

bagaimana mereka mengelola proses pembelajaran secara mandiri di luar kelas. 

Dengan demikian, observasi tetap digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

melengkapi dan memperkuat hasil wawancara yang diperoleh. Dalam penelitian 

kualitatif, observasi tidak selalu harus dilakukan di dalam kelas, tetapi dapat dilakukan 

sesuai dengan konteks penelitian selama tetap relevan dengan fokus kajian. 

3.6.3 Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti pendukung, seperti foto 

kegiatan belajar, catatan, tugas, atau materi kuliah yang digunakan mahasiswa. 

Dokumentasi berfungsi memperkuat data hasil wawancara dan observasi agar 
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informasi yang diperoleh lebih meyakinkan dan dapat dipercaya (Putri & Fadillah, 

2021). 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah proses mengolah dan menafsirkan data yang telah 

diperoleh agar sesuai dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang membantu peneliti memahami 

makna dari pengalaman narasumber secara lebih mendalam dan terarah. Model ini 

dipilih karena sederhana, mudah diterapkan, dan memungkinkan peneliti melihat 

hubungan antara informasi yang muncul selama penelitian (Fadillah, 2022) 

3.7.1 Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah proses memilah, menyaring, dan menyederhanakan data 

yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti 

memilih data yang dianggap penting dan berkaitan langsung dengan penelitian, serta 

menghilangkan data yang tidak relevan. Tujuannya agar data yang akan dianalisis 

menjadi lebih terarah dan mudah dipahami. 

3.7.2 Penyajian Data 

 

Penyajian data adalah menyusun data yang telah dipilih ke dalam bentuk uraian 

yang runtut dan jelas. Data dapat disajikan dalam bentuk teks naratif, kutipan pendapat 

narasumber, atau catatan hasil pengamatan. Tahap ini membantu peneliti melihat pola, 

hubungan, atau makna yang muncul dari data. 
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3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan adalah proses memahami makna yang terdapat dalam data 

dan merumuskan hasil akhir penelitian. Pada tahap ini, peneliti menjawab fokus 

penelitian berdasarkan temuan yang telah dianalisis. Kesimpulan yang diperoleh 

kemudian dibandingkan kembali dengan data untuk memastikan bahwa hasilnya tepat 

dan dapat dipercaya. Model ini digunakan karena sederhana, sistematis, dan membantu 

peneliti memahami pengalaman narasumber secara lebih mendalam dan terarah 

(Fadillah, 2022). 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Waktu penelitian berjudul “Analisis Gaya Belajar Mahasiswa FISIP USU Dalam 

Proses Perkuliahan dari Perspektif Komunikasi Intrapersonal” dilaksanakan dimulai 

dari Oktober 2025 sampai Maret 2026  serta berlokasi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik (FISIP) Universitas Sumatera Utara, yang terletak di Jl. Dr. Sofyan No. 1, 

Padang Bulan, Kecamatan Medan Baru, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi 

ini dipilih karena merupakan lingkungan perkuliahan yang menjadi fokus utama 

pengamatan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

Gambar 4.1 Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Sumatera Utara 
 

Sumber: Google, 2026 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sumatera Utara (FISIP USU) yang berlokasi di Jalan Dr. A. Sofyan No. 1, Padang 

Bulan, Kecamatan Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara. Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik merupakan salah satu fakultas yang menyelenggarakan pendidikan di 

bidang ilmu sosial dengan tujuan menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan 

akademik serta pemahaman terhadap fenomena sosial yang berkembang di masyarakat. 
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FISIP USU memiliki beberapa program studi yang berkaitan dengan bidang ilmu 

sosial dan politik, seperti Ilmu Administrasi Bisnis, Ilmu Administrasi Publik, Ilmu 

Komunikasi, dan Sosiologi. Proses pembelajaran di lingkungan FISIP USU 

dilaksanakan melalui kegiatan perkuliahan di kelas, diskusi kelompok, presentasi 

mahasiswa, serta berbagai kegiatan akademik lainnya yang mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Dalam proses perkuliahan, dosen berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran, sedangkan mahasiswa berperan sebagai penerima sekaligus pengolah 

informasi yang disampaikan. Interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena itu, lingkungan akademik di 

FISIP USU menjadi lokasi yang relevan untuk meneliti bagaimana gaya belajar 

mahasiswa serta bagaimana komunikasi intrapersonal berperan dalam proses 

memahami materi perkuliahan. 

4.2 Deskripsi Informan Penelitian 

 

Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara yang telah mengikuti proses perkuliahan 

secara aktif. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap mampu 

memberikan informasi yang berkaitan dengan penelitian. 
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Dalam penelitian ini terdapat enam orang informan yang diwawancarai. 

Informan tersebut berasal dari mahasiswa yang aktif mengikuti kegiatan perkuliahan 

dan memiliki pengalaman dalam memahami materi pembelajaran selama proses 

perkuliahan berlangsung. 

Para informan yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa semester 

delapan yang berasal dari program studi Ilmu Administrasi Bisnis dan Ilmu 

Komunikasi. Mahasiswa semester delapan dipilih karena mereka telah memiliki 

pengalaman yang cukup dalam mengikuti proses perkuliahan sehingga dianggap 

mampu memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Berikut adalah 

data informan penelitian: 

Tabel 4.1 Informan Penelitian 

 

No Nama Usia Semester Program Studi 

1. We 1 22 8 Ilmu Administrasi 

Bisnis 

2. Ar 2 20 8 Ilmu Administrasi 

Bisnis 

3. Ba 3 21 8 Ilmu Administrasi 

Bisnis 

4. Al 4 21 8 Ilmu Administrasi 

Bisnis 

5. Seti 5 21 8 Ilmu Administrasi 

Bisnis 
6. Alvi 6 21 8 Ilmu Komunikasi 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2026 

Keenam informan tersebut dipilih karena dianggap memiliki pengalaman yang 

cukup dalam mengikuti proses pembelajaran di lingkungan FISIP USU sehingga 
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mampu memberikan gambaran mengenai gaya belajar mahasiswa serta bagaimana 

mereka memahami materi yang disampaikan dalam perkuliahan. 

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Deskripsi hasil penelitian merupakan bagian yang menjelaskan temuan penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh melalui proses wawancara dengan para narasumber. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap enam orang mahasiswa 

aktif Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara yang berasal 

dari Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis dan Program Studi Ilmu Komunikasi. 

Melalui proses wawancara tersebut, peneliti memperoleh berbagai informasi 

mengenai bagaimana mahasiswa memahami materi perkuliahan yang disampaikan 

oleh dosen selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penelitian ini juga 

menggali informasi mengenai cara mahasiswa mengatasi kesulitan dalam memahami 

materi perkuliahan, strategi belajar yang digunakan oleh mahasiswa, hambatan yang 

dialami selama proses pembelajaran, serta peran dosen dan mahasiswa dalam 

membantu pemahaman terhadap materi perkuliahan. 

Hasil wawancara yang diperoleh kemudian dianalisis dan dideskripsikan sesuai 

dengan indikator penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Indikator tersebut 

meliputi cara mahasiswa memahami materi perkuliahan, cara mahasiswa mengatasi 

kesulitan memahami materi, strategi belajar mahasiswa, hambatan dalam proses 

pembelajaran, serta peran dosen dan mahasiswa dalam pemahaman materi perkuliahan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber, diperoleh gambaran 

mengenai berbagai cara yang digunakan oleh mahasiswa dalam memahami materi 

perkuliahan serta bagaimana proses komunikasi intrapersonal berperan dalam 

membantu mahasiswa dalam proses belajar. Penjelasan mengenai hasil penelitian 

tersebut akan diuraikan secara lebih rinci pada sub bagian berikut. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga secara aktif 

mengolah informasi melalui proses berpikir dan strategi belajar yang mereka gunakan. 

4.3.1 Memahami Materi Perkuliahan 

 

Memahami materi perkuliahan merupakan bagian penting dalam proses 

pembelajaran mahasiswa di perguruan tinggi. Proses pemahaman ini tidak hanya 

bergantung pada penjelasan dosen, tetapi juga pada bagaimana mahasiswa menerima 

dan mengolah informasi yang diberikan selama kegiatan perkuliahan berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, diketahui bahwa mahasiswa memiliki cara 

yang beragam dalam memahami materi yang disampaikan oleh dosen. 

We 1 mengungkapkan bahwa dirinya memahami materi dengan cara fokus 

mendengarkan penjelasan dosen serta mencatat poin-poin penting selama perkuliahan 

berlangsung, 

“Biasanya saya fokus ketika dosen menjelaskan dan mencatat poin penting 

supaya bisa dipelajari lagi.” (We 1) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mengandalkan perhatian 

dan pencatatan sebagai strategi utama dalam memahami materi. Aktivitas mencatat 

membantu  mahasiswa  mengolah  informasi  secara  lebih  terstruktur  sehingga 
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memudahkan proses pemahaman. Hal serupa juga disampaikan oleh Ar 2, yang 

menekankan pentingnya membaca kembali catatan setelah perkuliahan sebagai cara 

untuk memahami materi secara lebih mendalam, 

“Biasanya setelah perkuliahan selesai saya membaca kembali catatan yang saya 

buat supaya bisa lebih memahami materi.” (Ar 2) 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tidak hanya terjadi 

di dalam kelas, tetapi juga melalui proses pengulangan materi sebagai bentuk refleksi 

diri terhadap informasi yang telah diterima. Sementara itu, Ba 3 mengungkapkan 

bahwa dirinya memahami materi dengan cara mempelajari kembali materi yang 

diberikan serta mencari sumber tambahan, 

“Biasanya saya meminta kembali materi dari dosen dan mempelajari lagi apa 

yang sudah dijelaskan agar lebih memahami materi tersebut.” (Ba 3) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya bergantung 

pada penjelasan dosen, tetapi juga aktif mencari referensi tambahan sebagai upaya 

untuk memperdalam pemahaman terhadap materi. Selain itu, Al 4 menjelaskan bahwa 

kondisi lingkungan belajar turut mempengaruhi pemahaman materi, 

“Biasanya saya mencatat materi di kelas dan mencoba menjauh dari teman yang 

mengganggu supaya bisa fokus memahami materi.” (Al 4) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi dan lingkungan belajar yang kondusif 

menjadi faktor penting dalam membantu mahasiswa memahami materi perkuliahan. 

Selanjutnya, Seti 5 menyampaikan bahwa fokus menjadi faktor utama dalam 

memahami materi yang dijelaskan oleh dosen, 
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“Saya biasanya menghindari keramaian dan mencoba fokus pada penjelasan 

dosen supaya lebih mudah memahami materi.” (Seti 5) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

perhatian sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman mereka terhadap materi 

yang disampaikan. Sementara itu, Alvi 6 mengungkapkan bahwa dirinya menggunakan 

kombinasi antara fokus dan pencatatan dalam memahami materi, 

“Biasanya saya mencoba fokus ketika dosen menjelaskan materi di kelas dan 

mencatat poin-poin penting yang menurut saya perlu diingat.” (Alvi 6) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan berbagai strategi belajar 

secara bersamaan untuk membantu proses pemahaman materi perkuliahan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

memahami materi perkuliahan melalui berbagai cara, seperti memperhatikan 

penjelasan dosen, mencatat materi, membaca kembali catatan, serta mencari referensi 

tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pemahaman mahasiswa tidak bersifat 

pasif, melainkan melibatkan aktivitas kognitif dan strategi belajar yang beragam dalam 

mengolah informasi yang diterima selama proses pembelajaran. 

4.3.2. Mengatasi Kesulitan dalam Memahami Materi Perkuliahan 

 

Mengatasi kesulitan dalam memahami materi perkuliahan merupakan bagian 

penting dalam proses belajar mahasiswa. Ketika mahasiswa tidak sepenuhnya 

memahami materi yang disampaikan oleh dosen, mereka akan melakukan berbagai 

upaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, diketahui bahwa mahasiswa memiliki cara yang beragam dalam mengatasi 

kesulitan selama proses pembelajaran berlangsung. 
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We 1 mengungkapkan bahwa dirinya cenderung mencoba memahami materi 

secara mandiri terlebih dahulu sebelum meminta bantuan dari orang lain, 

“Biasanya saya mencoba memahami sendiri dulu, kalau tidak bisa baru saya 

tanyakan kepada teman yang lebih memahami.” (We 1) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan proses refleksi 

diri terlebih dahulu dalam menghadapi kesulitan belajar. Hal ini mencerminkan adanya 

komunikasi intrapersonal yang membantu mahasiswa mengevaluasi pemahaman 

mereka sebelum mencari bantuan eksternal. Hal serupa juga disampaikan oleh Ar 2, 

yang lebih memilih untuk langsung bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, 

“Kalau masih dalam jam pelajaran biasanya saya langsung bertanya kepada 

dosen atau teman tentang materi yang tidak saya pahami.” (Ar 2) 

 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan komunikasi 

interpersonal sebagai sarana untuk memperjelas pemahaman terhadap materi yang 

belum dipahami. Sementara itu, Ba 3 mengungkapkan bahwa dirinya mencari referensi 

tambahan melalui internet untuk mengatasi kesulitan dalam memahami materi, 

“Kalau saya tidak memahami materi biasanya saya mencari referensi tambahan 

di internet.” (Ba 3) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki inisiatif belajar 

mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar digital sebagai upaya untuk 

memperdalam pemahaman. Selain itu, Al 4 menjelaskan bahwa dirinya lebih memilih 

berdiskusi dengan teman ketika mengalami kesulitan, 

“Biasanya saya berdiskusi dengan teman kalau ada materi yang belum saya 

pahami supaya bisa lebih mengerti.” (Al 4) 
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Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial melalui diskusi menjadi salah satu 

strategi yang digunakan mahasiswa untuk mengklarifikasi dan memperkuat 

pemahaman materi. Selanjutnya, Seti 5 juga menyampaikan bahwa dirinya mengatasi 

kesulitan dengan bertanya kepada teman, 

“Biasanya saya bertanya kepada teman supaya bisa lebih memahami materi 

tersebut.” (Seti 5) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan lingkungan 

sosial sebagai sumber belajar dalam menghadapi kesulitan akademik. Sementara itu, 

Alvi 6 mengungkapkan bahwa dirinya menggabungkan beberapa cara sekaligus, yaitu 

belajar mandiri dan mencari referensi tambahan, 

“Kalau ada materi yang sulit dipahami biasanya saya mencoba memahami sendiri 

dulu dengan membaca kembali materi atau mencari referensi tambahan di 

internet.” (Alvi 6) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan kombinasi strategi belajar 

sebagai bentuk adaptasi dalam menghadapi kesulitan memahami materi perkuliahan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengatasi 

kesulitan dalam memahami materi melalui berbagai cara, seperti belajar mandiri, 

bertanya kepada dosen atau teman, berdiskusi, serta mencari referensi tambahan. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara aktif melakukan refleksi dan penyesuaian 

strategi belajar dalam menghadapi kesulitan selama proses pembelajaran berlangsung. 

4.3.3 Strategi Belajar Mahasiswa dalam Proses Perkuliahan 

Strategi belajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan. Setiap mahasiswa 
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memiliki strategi belajar yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan belajar 

masing-masing. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, diketahui bahwa mahasiswa 

menggunakan berbagai strategi belajar dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh dosen selama proses pembelajaran berlangsung. 

We 1 mengungkapkan bahwa dirinya menggunakan strategi mencatat poin-poin 

penting selama perkuliahan berlangsung sebagai cara untuk memahami materi, 

“Biasanya saya mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh dosen supaya saya 

bisa lebih mudah memahami materi tersebut.” (We 1) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pencatatan menjadi strategi utama yang 

digunakan mahasiswa dalam membantu proses pengolahan informasi agar lebih mudah 

dipahami. Hal serupa juga disampaikan oleh Ar 2, yang menekankan pentingnya 

membaca kembali catatan setelah perkuliahan sebagai bagian dari strategi belajar, 

“Biasanya setelah perkuliahan selesai saya membaca kembali catatan yang saya 

buat supaya bisa lebih memahami materi.” (Ar 2) 

 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa pengulangan materi menjadi strategi belajar 

yang efektif dalam memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. Sementara itu, Ba 3 mengungkapkan bahwa dirinya menggunakan strategi 

belajar dengan mempelajari kembali materi serta mencari referensi tambahan, 

“Biasanya saya mempelajari kembali materi yang sudah dijelaskan oleh dosen 

dan mencari referensi tambahan supaya lebih memahami materi tersebut.” (Ba 3) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa menerapkan strategi belajar 

yang aktif dan eksploratif dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk 
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memperdalam pemahaman. Selain itu, Al 4 menjelaskan bahwa dirinya menggunakan 

strategi diskusi dengan teman dalam memahami materi, 

“Biasanya saya berdiskusi dengan teman kalau ada materi yang belum saya 

pahami supaya bisa lebih mengerti.” (Al 4) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa strategi belajar mahasiswa juga melibatkan interaksi 

sosial sebagai sarana untuk memperjelas dan memperkuat pemahaman terhadap materi. 

Selanjutnya, Seti 5 menyampaikan bahwa dirinya menggunakan strategi bertanya 

kepada teman untuk memahami materi, 

“Biasanya saya bertanya kepada teman supaya bisa lebih memahami materi 

tersebut.” (Seti 5) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal menjadi 

bagian dari strategi belajar yang digunakan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, Alvi 6 mengungkapkan bahwa dirinya menggabungkan fokus dan 

pencatatan sebagai strategi belajar, 

“Biasanya saya mencoba fokus ketika dosen menjelaskan materi di kelas dan 

mencatat poin-poin penting yang menurut saya perlu diingat.” (Alvi 6) 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan kombinasi strategi belajar 

untuk meningkatkan efektivitas dalam memahami materi perkuliahan. Berdasarkan 

hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa menggunakan berbagai 

strategi belajar dalam memahami materi perkuliahan, seperti mencatat, membaca 

kembali materi, berdiskusi, serta mencari referensi tambahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi belajar mahasiswa bersifat fleksibel dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan serta kondisi pembelajaran yang mereka hadapi. 



36  

  

 

 

 

 

 

4.3.4 Hambatan dalam Proses Pembelajaran 

 

Hambatan dalam proses pembelajaran merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan. Setiap 

mahasiswa memiliki pengalaman yang berbeda dalam menghadapi kesulitan selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, diketahui 

bahwa terdapat berbagai hambatan yang dialami mahasiswa dalam memahami materi 

perkuliahan. 

We 1 mengungkapkan bahwa materi yang sulit menjadi salah satu hambatan 

utama dalam memahami materi perkuliahan, 

“Kadang ada materi yang cukup sulit dipahami, jadi saya harus membaca 

kembali materi tersebut supaya lebih mengerti.” (We 1) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kompleksitas materi menjadi 

faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam memahami pembelajaran. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ar 2, yang menekankan bahwa kurangnya fokus 

dapat menghambat pemahaman terhadap materi, 

“Kadang kalau kurang fokus saat dosen menjelaskan, materi yang disampaikan 

jadi kurang dipahami.” (Ar 2) 

 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa konsentrasi memiliki peran penting dalam 

membantu mahasiswa memahami materi yang disampaikan selama perkuliahan. 

Sementara itu, Ba 3 mengungkapkan bahwa banyaknya materi yang diberikan dalam 

satu pertemuan menjadi hambatan dalam proses belajar, 

“Kalau materi yang dijelaskan terlalu banyak dalam satu pertemuan biasanya 

agak sulit untuk langsung memahami semuanya.” (Ba 3) 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa beban materi yang terlalu padat dapat 

mempengaruhi efektivitas pemahaman mahasiswa. Selain itu, Al 4 menjelaskan bahwa 

kondisi lingkungan belajar juga mempengaruhi pemahaman materi, 

“Kadang kalau suasana kelas kurang kondusif atau ada teman yang mengganggu, 

jadi sulit untuk fokus memahami materi.” (Al 4) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang tidak kondusif dapat 

mengganggu konsentrasi mahasiswa dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, Seti 5 

menyampaikan bahwa kurangnya pemahaman dasar menjadi hambatan dalam 

memahami materi lanjutan, 

“Kadang kalau belum memahami dasar materinya, jadi agak sulit mengikuti 

penjelasan selanjutnya.” (Seti 5) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman awal sangat penting dalam 

mendukung proses pembelajaran yang berkelanjutan. Sementara itu, Alvi 6 

mengungkapkan bahwa kombinasi antara materi yang kompleks dan kurangnya fokus 

menjadi hambatan utama dalam memahami materi, 

“Kadang ada materi yang cukup sulit dipahami terutama kalau materinya cukup 

kompleks atau ketika saya kurang fokus saat perkuliahan.” (Alvi 6) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa hambatan dalam pembelajaran dapat berasal dari 

faktor internal maupun eksternal yang saling mempengaruhi. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa hambatan dalam proses pembelajaran 

meliputi kompleksitas materi, kurangnya fokus, lingkungan belajar yang kurang 

kondusif, serta pemahaman dasar yang belum kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 
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keberhasilan pemahaman mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran. 

4.3.5 Peran Dosen dan Mahasiswa dalam Pemahaman Materi 

 

Peran dosen dan mahasiswa merupakan dua faktor yang saling berkaitan dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Dosen berperan sebagai penyampai 

materi, sedangkan mahasiswa berperan sebagai penerima sekaligus pengolah informasi 

yang diterima selama kegiatan perkuliahan berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, diketahui bahwa pemahaman mahasiswa terhadap materi dipengaruhi oleh 

interaksi antara peran dosen dan keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

We 1 mengungkapkan bahwa dosen memiliki peran penting dalam membantu 

mahasiswa memahami materi melalui cara penyampaian yang jelas, 

“Menurut saya dosen memiliki peran penting dalam menjelaskan materi. Kalau 

dosen menjelaskan dengan jelas biasanya mahasiswa lebih mudah memahami 

materi.” (We 1) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kejelasan penyampaian materi oleh 

dosen menjadi faktor penting dalam membantu mahasiswa memahami materi 

perkuliahan. Hal serupa juga disampaikan oleh Ar 2, yang menekankan bahwa 

mahasiswa juga memiliki peran dalam memahami materi, 

“Mahasiswa juga harus berusaha memahami materi yang dijelaskan oleh dosen 

supaya bisa mengikuti perkuliahan dengan baik.” (Ar 2) 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tidak hanya 

bergantung pada dosen, tetapi juga pada usaha mahasiswa dalam mengolah informasi 



39  

  

 

 

 

 

 

yang diterima. Sementara itu, Ba 3 mengungkapkan bahwa interaksi dengan dosen 

membantu memperjelas pemahaman materi, 

“Kalau ada materi yang belum saya pahami biasanya saya bertanya langsung 

kepada dosen supaya lebih mengerti.” (Ba 3) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi antara dosen dan 

mahasiswa menjadi sarana penting dalam memperjelas materi yang belum dipahami. 

Selain itu, Al 4 menjelaskan bahwa metode penyampaian dosen mempengaruhi 

pemahaman mahasiswa, 

“Kalau dosen menjelaskan materi dengan cara yang mudah dipahami biasanya 

mahasiswa juga lebih mudah mengerti.” (Al 4) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang digunakan dosen berperan 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selanjutnya, Seti 5 menyampaikan 

bahwa keaktifan mahasiswa juga berperan dalam memahami materi, 

“Mahasiswa juga harus aktif memperhatikan penjelasan dosen supaya bisa 

memahami materi yang dijelaskan.” (Seti 5) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perhatian dan partisipasi mahasiswa 

menjadi faktor penting dalam proses pembelajaran. Sementara itu, Alvi 6 

mengungkapkan bahwa peran dosen dan mahasiswa sama-sama penting dalam 

memahami materi, 

“Menurut saya dosen dan mahasiswa sama-sama penting. Dosen menjelaskan 

materi, tetapi mahasiswa juga harus aktif memahami materi tersebut.” (Alvi 6) 

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran merupakan hasil dari 

interaksi antara peran dosen sebagai penyampai materi dan mahasiswa sebagai 

penerima serta pengolah informasi. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
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disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan dipengaruhi 

oleh kombinasi antara peran dosen dalam menyampaikan materi secara jelas serta 

keaktifan mahasiswa dalam memahami dan mengolah informasi yang diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran merupakan hasil dari interaksi dua arah 

antara dosen dan mahasiswa. 

4.4 Pembahasan 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran mahasiswa 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti metode pengajaran dosen, tetapi 

juga oleh faktor internal berupa kemampuan mahasiswa dalam melakukan refleksi dan 

pengolahan informasi. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran merupakan proses 

aktif yang melibatkan interaksi antara aspek kognitif dan komunikasi intrapersonal 

mahasiswa.Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan 

temuan penelitian dengan mengaitkannya pada teori serta hasil penelitian terdahulu 

yang relevan. Analisis dilakukan untuk menjelaskan bagaimana gaya belajar dan 

komunikasi intrapersonal berperan dalam membentuk pemahaman mahasiswa 

terhadap materi perkuliahan. Dengan demikian, pembahasan ini tidak hanya 

menggambarkan hasil penelitian, tetapi juga mengungkap makna di balik perilaku 

belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa mahasiswa memiliki berbagai cara 

dalam memahami materi perkuliahan, seperti mencatat materi, membaca kembali 

catatan, berdiskusi dengan teman, serta mencari referensi tambahan. Selain itu, 

mahasiswa juga melakukan proses refleksi diri ketika mengalami kesulitan dalam 
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memahami materi. Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya 

dipengaruhi oleh penyampaian materi oleh dosen, tetapi juga oleh kemampuan 

mahasiswa dalam mengolah informasi serta melakukan evaluasi terhadap pemahaman 

mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai individu 

yang mengonstruksi pemahaman melalui berbagai strategi belajar dan proses berpikir 

internal. Dengan kata lain, pemahaman mahasiswa terbentuk melalui interaksi antara 

faktor eksternal, yaitu penyampaian materi oleh dosen, dan faktor internal, yaitu 

komunikasi intrapersonal serta strategi belajar yang digunakan. Untuk memahami 

temuan tersebut secara lebih mendalam, pembahasan ini difokuskan pada tiga aspek 

utama, yaitu gaya belajar mahasiswa, komunikasi intrapersonal, serta pemahaman 

mahasiswa terhadap materi perkuliahan. 

4.4.1 Gaya Belajar Mahasiswa dalam Proses Perkuliahan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa mahasiswa 

memiliki cara belajar yang beragam dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

dosen selama proses perkuliahan. Sebagian besar informan menyatakan bahwa mereka 

memahami materi dengan cara mencatat penjelasan dosen, membaca kembali materi 

yang telah dipelajari, serta berusaha fokus ketika dosen menjelaskan di kelas. Temuan 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung menggunakan pendekatan belajar yang 

berorientasi pada pengamatan visual dan pengolahan informasi melalui catatan atau 

materi tertulis. 
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Dalam teori gaya belajar, cara belajar tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya 

belajar visual. Gaya belajar visual merupakan kecenderungan individu untuk 

memahami informasi melalui tampilan visual seperti tulisan, diagram, maupun catatan 

yang dibuat selama proses pembelajaran. Individu dengan gaya belajar visual biasanya 

lebih mudah memahami informasi melalui pengamatan dan membaca kembali materi 

yang telah dipelajari (Hidayat & Raisa, 2024). Oleh karena itu, kebiasaan mahasiswa 

dalam mencatat materi kuliah dan membaca kembali catatan tersebut merupakan 

bentuk strategi belajar yang sesuai dengan karakteristik gaya belajar visual. 

Selain gaya belajar visual, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

kecenderungan gaya belajar auditori pada sebagian mahasiswa. Hal ini terlihat dari 

kebiasaan mahasiswa yang berdiskusi dengan teman atau bertanya kepada dosen ketika 

mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi perkuliahan. Diskusi dan 

interaksi verbal menjadi sarana penting bagi mahasiswa untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang dipelajari. Menurut Ningsih (2021) 

mahasiswa dengan gaya belajar auditori cenderung lebih mudah memahami informasi 

melalui penjelasan lisan, diskusi, dan interaksi verbal dengan orang lain. Dengan 

demikian, kebiasaan mahasiswa untuk bertanya kepada dosen atau berdiskusi dengan 

teman dapat dipahami sebagai bagian dari strategi belajar yang memanfaatkan 

kemampuan auditori. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

bergantung pada satu jenis gaya belajar saja, melainkan menggunakan kombinasi 

berbagai strategi belajar sesuai dengan kebutuhan mereka. Mahasiswa dapat mencatat 
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materi yang dijelaskan oleh dosen, membaca kembali materi tersebut, serta berdiskusi 

dengan teman untuk memperdalam pemahaman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

gaya belajar mahasiswa bersifat fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan situasi 

pembelajaran yang dihadapi. Menurut Hidayat & Raisa (2024) menjelaskan bahwa 

gaya belajar bukanlah karakteristik yang bersifat kaku, melainkan dapat berkembang 

dan menyesuaikan dengan pengalaman belajar individu serta lingkungan pembelajaran 

yang mereka hadapi. 

4.4.2 Komunikasi Intrapersonal Mahasiswa dalam Proses Belajar 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan berbagai proses 

berpikir dalam diri mereka ketika memahami materi perkuliahan. Proses tersebut 

terlihat ketika mahasiswa mencoba memahami materi secara mandiri, mengevaluasi 

bagian mana yang belum dipahami, serta mencari solusi ketika mengalami kesulitan 

belajar. Proses ini merupakan bentuk komunikasi intrapersonal yang terjadi dalam diri 

mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Komunikasi intrapersonal merupakan proses komunikasi yang terjadi di dalam 

diri individu yang melibatkan aktivitas berpikir, refleksi, serta evaluasi terhadap 

pengalaman yang dialami. Menurut DeVito (2013) komunikasi intrapersonal 

merupakan proses komunikasi yang melibatkan dialog internal individu yang berkaitan 

dengan pikiran, perasaan, serta penilaian terhadap diri sendiri. Dalam konteks 

pembelajaran, komunikasi intrapersonal berperan penting dalam membantu individu 

memahami informasi yang diterima serta menentukan strategi yang tepat untuk 

mengatasi kesulitan yang dihadapi. 
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Dalam penelitian ini, beberapa informan menyatakan bahwa mereka biasanya 

mencoba memahami materi secara mandiri terlebih dahulu sebelum bertanya kepada 

teman atau dosen. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan proses refleksi 

terhadap pemahaman mereka sebelum mencari bantuan dari orang lain. Proses refleksi 

tersebut merupakan bagian dari komunikasi intrapersonal yang membantu individu 

mengevaluasi pemahaman mereka terhadap informasi yang diterima. Dayana et al. 

(2022) menyatakan bahwa komunikasi intrapersonal dalam proses belajar berperan 

penting dalam membantu mahasiswa mengevaluasi pemahaman mereka terhadap 

materi pembelajaran serta menentukan strategi belajar yang lebih efektif. 

Selain itu, komunikasi intrapersonal juga terlihat ketika mahasiswa berusaha 

mengatasi hambatan psikologis yang mereka alami selama proses pembelajaran. 

Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka mencoba menenangkan diri ketika 

menghadapi kesulitan belajar atau berbicara dengan teman maupun keluarga untuk 

mengurangi tekanan yang mereka rasakan. Kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

emosi serta mempertahankan motivasi belajar menunjukkan adanya proses komunikasi 

intrapersonal yang berkaitan dengan pengelolaan diri dan penguatan motivasi belajar. 

Menurut Kustiawan et al. (2022) komunikasi intrapersonal memiliki hubungan yang 

erat dengan kemampuan individu dalam memahami dirinya sendiri serta mengelola 

emosi dan motivasi yang muncul dalam berbagai situasi kehidupan, termasuk dalam 

kegiatan belajar. 

Dengan demikian, komunikasi intrapersonal memiliki peran penting dalam 

membantu mahasiswa memahami materi perkuliahan. Mahasiswa yang mampu 
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melakukan refleksi diri dan mengevaluasi pemahaman mereka cenderung lebih mudah 

menemukan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Temuan ini 

memperkuat teori komunikasi intrapersonal yang dikemukakan oleh DeVito (2013) 

yang menyatakan bahwa individu melakukan dialog internal untuk memahami 

pengalaman serta mengevaluasi dirinya. Dalam konteks pembelajaran, proses tersebut 

membantu mahasiswa dalam menentukan strategi belajar yang lebih efektif. 

4.4.3 Pemahaman Mahasiswa terhadap Materi Perkuliahan 

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap materi 

perkuliahan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu cara dosen menyampaikan materi 

serta usaha mahasiswa dalam mengolah informasi yang mereka terima selama proses 

pembelajaran. Beberapa informan menyatakan bahwa cara dosen menjelaskan materi 

sangat mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa. Dosen yang mampu 

menjelaskan materi dengan jelas dan sistematis akan memudahkan mahasiswa dalam 

memahami materi yang dipelajari. 

Dalam perspektif komunikasi, proses pembelajaran dapat dipahami sebagai 

proses komunikasi antara dosen dan mahasiswa. Dosen berperan sebagai komunikator 

yang menyampaikan pesan berupa materi pembelajaran, sedangkan mahasiswa 

berperan sebagai penerima pesan yang kemudian mengolah informasi tersebut melalui 

proses berpikir dan refleksi. Model komunikasi SMCR yang dikemukakan oleh Berlo 

menjelaskan bahwa keberhasilan komunikasi dipengaruhi oleh empat unsur utama, 

yaitu sumber pesan (source), pesan (message), saluran komunikasi (channel), dan 

penerima pesan (receiver). Dalam konteks pembelajaran, dosen bertindak sebagai 
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sumber pesan, materi perkuliahan sebagai pesan, metode pembelajaran sebagai saluran 

komunikasi, dan mahasiswa sebagai penerima pesan (Hanafi & Kholil, 2024). 

Namun demikian, pemahaman mahasiswa terhadap materi tidak hanya 

bergantung pada cara dosen menyampaikan materi, tetapi juga pada kemampuan 

mahasiswa dalam mengolah informasi yang diterima. Mahasiswa yang aktif dalam 

proses belajar, seperti dengan membaca kembali materi, berdiskusi dengan teman, serta 

mencari sumber belajar tambahan, cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi perkuliahan. Simamora (2022) menjelaskan bahwa keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam proses pembelajaran merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan proses belajar. Mahasiswa yang terlibat secara aktif dalam kegiatan 

belajar akan lebih mudah memahami dan mengingat materi yang dipelajari. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar 

mahasiswa dan komunikasi intrapersonal memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pemahaman materi perkuliahan. Mahasiswa yang mampu mengenali cara 

belajar yang sesuai dengan dirinya serta mampu melakukan refleksi terhadap 

pemahaman mereka cenderung lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Selain 

itu, interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran juga 

menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses belajar di lingkungan 

perguruan tinggi. 



 

  

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

Analisis Gaya Belajar Mahasiswa FISIP Universitas Sumatera Utara dalam Proses 

Perkuliahan dari Perspektif Komunikasi Intrapersonal, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, gaya belajar mahasiswa dalam proses perkuliahan menunjukkan adanya 

variasi cara belajar yang digunakan oleh setiap mahasiswa dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh dosen. Sebagian besar mahasiswa cenderung menggunakan 

gaya belajar visual, yang ditunjukkan melalui kebiasaan mencatat materi yang 

dijelaskan oleh dosen serta membaca kembali materi tersebut setelah perkuliahan 

selesai. Selain itu, beberapa mahasiswa juga menunjukkan kecenderungan gaya belajar 

auditori melalui kegiatan diskusi dengan teman serta bertanya kepada dosen ketika 

mengalami kesulitan memahami materi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

menggunakan berbagai strategi belajar yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan 

kebiasaan belajar masing-masing. 

Kedua, proses komunikasi intrapersonal memiliki peran penting dalam 

membantu mahasiswa memahami materi perkuliahan. Komunikasi intrapersonal 

terlihat ketika mahasiswa melakukan refleksi diri terhadap pemahaman mereka, 

mencoba memahami materi secara mandiri, serta mengevaluasi bagian mana dari 
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materi yang belum dipahami. Melalui proses komunikasi intrapersonal tersebut, 

mahasiswa dapat menentukan langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi kesulitan 

belajar, seperti mencari referensi tambahan, berdiskusi dengan teman, atau bertanya 

kepada dosen. 

Ketiga, pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan tidak hanya 

dipengaruhi oleh cara dosen menyampaikan materi, tetapi juga oleh usaha mahasiswa 

dalam mengolah informasi yang mereka terima selama proses pembelajaran. Dosen 

berperan sebagai penyampai materi yang memberikan penjelasan mengenai konsep- 

konsep pembelajaran, sedangkan mahasiswa berperan sebagai penerima sekaligus 

pengolah informasi yang diterima. Oleh karena itu, keberhasilan proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar dan 

komunikasi intrapersonal memiliki peran yang penting dalam membantu mahasiswa 

memahami materi perkuliahan. Mahasiswa yang mampu mengenali cara belajar yang 

sesuai dengan dirinya serta mampu melakukan refleksi terhadap pemahaman mereka 

cenderung lebih mudah memahami materi yang dipelajari dalam proses perkuliahan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Pertama, bagi 

mahasiswa, diharapkan agar lebih memahami gaya belajar yang sesuai dengan diri 

masing-masing sehingga dapat meningkatkan efektivitas proses belajar. Mahasiswa 

juga diharapkan mampu mengembangkan komunikasi intrapersonal yang positif, 
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seperti melakukan refleksi diri dan evaluasi terhadap pemahaman materi, sehingga 

dapat membantu meningkatkan kemampuan dalam memahami materi perkuliahan. 

Kedua, bagi dosen, diharapkan agar dapat menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang bervariasi dalam proses perkuliahan sehingga dapat 

mengakomodasi perbedaan gaya belajar mahasiswa. Dengan penggunaan metode 

pembelajaran yang beragam, mahasiswa diharapkan dapat lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan dalam perkuliahan. 

Ketiga, bagi institusi pendidikan, khususnya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sumatera Utara, diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran dengan menyediakan lingkungan belajar yang kondusif serta 

mendukung pengembangan kemampuan belajar mahasiswa. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menggunakan pendekatan yang berbeda ataupun dengan melibatkan jumlah 

informan yang lebih banyak sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas 

mengenai gaya belajar mahasiswa dan komunikasi intrapersonal dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi. 
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